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  ABSTRAC 

Maternal Mortality Rate (MMR) is one indicator to see the health status of women. One of the risk 

factors for the high maternal mortality rate in childbirth is anemia in pregnancy. Anemia in pregnant 

women is the main cause of bleeding which is a major factor in maternal death in Indonesia. 

Prevention of anemia can be done by meeting the nutritional needs during pregnancy. The 

government has carried out an anemia prevention program for pregnant women, namely by giving 90 

blood-supplementation tablets (TTD) to pregnant women during the pregnancy period with the aim of 

reducing the anemia rate of pregnant women. Compliance of pregnant women in consuming iron 

tablets in Indonesia is still low. Factors that influence the compliance of pregnant women in 

consuming iron tablets need to be known to increase the coverage of Fe tablet consumption.This type 

of research was a descriptive study with cross sectional design and using univariate and bivariate 

data analysis techniques with the chi-square test. The population wereall pregnant women in the 

working area of Kenangan Health Center, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. Sampling 

using purposive sampling technique with a significant level of 95% (p≤0.05). The results of this study 

indicate that there is a relationship between knowledge, motivation, family support and the role of 

health workers with the compliance of pregnant women in consuming Fe tablets (p value 0.000, 

0.004; 0.000; 0.000). Based on the results of the study, it is expected that pregnant women can seek 

information and increase motivation to consume Fe tablets, families are expected to provide support 

to mothers, and health workers can provide information and provide counseling to mothers. 
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PENDAHULUAN 

  Angka Kematian Ibu (AKI) 

merupakan salah satu indikator untuk 

melihat derajat kesehatan perempuan. 

Sampai saat ini tingginya angka kematian 

ibu di Indonesia merupakan masalah yang 

menjadi prioritas di bidang kesehatan, 

disamping menunjukkan derajat kesehatan 

masyarakat, juga menggambarkan tingkat 

kesejahteraan masyarakat dan kualitas 

pelayanan kesehatan. Salah satu faktor 

risiko tingginya angka kematian ibu dalam 

melahirkan adalah anemia pada  

 

 

 

   kehamilan. Anemia pada ibu hamil 

menjadi penyebab utama terjadinya 

perdarahan yang merupakan faktor 

kematian utama ibu di Indonesia (Dinkes 

Sumut, 2017). 

Menurut Departemen Gizi dan 

Kesehatan Masyarakat (2016), anemia 

umumnya terjadi di seluruh dunia dan 

lebih banyak di negara berkembang 

(developing countries) dan pada kelompok 

sosioekonomi rendah. 45% wanita di 

negara berkembang mengalami anemia 
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dan 13% di negara maju. Menurut World 

Health Organization (WHO) (2016), 

secara global prevalensi anemia pada ibu 

hamil di seluruh dunia adalah sebesar 

41,8%. Prevalensi anemia pada ibu hamil 

diperkirakan di Asia sebesar 48,2 %, 

Afrika 57,1 %, Amerika 24,1 %, dan 

Eropa 25,1% (Salmariantity, 2017).  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi 

anemia pada ibu hamil di Indonesia 

sebesar 48,9%. Persentase ibu hamil yang 

mengalami anemia tersebut meningkat 

dibandingkan hasil Riskesdas tahun 2013 

yaitu sebesar 37,1 persen. Dari data tahun 

2018, jumlah ibu hamil yang mengalami 

anemia paling banyak pada usia 15-24 

tahun sebesar 84,6 persen, usia 25-34 

tahun sebesar 33,7 persen, usia 35-44 

tahun sebesar 33,6 persen, dan usia 45-54 

tahun sebesar 24 persen. Sementara data 

perempuan usia subur yang mengalami 

kekurangan energi kronis justru 

menunjukkan tren positif dibanding tahun-

tahun sebelumnya. Proporsi risiko kurang 

energi kronis pada perempuan usia subur 

menurun dibanding tahun 2013. Yaitu dari 

24,2 persen pada perempuan usia subur 

yang hamil di 2013 menjadi 17,3 persen di 

2018. Selain itu untuk perempuan usia 

subur tidak hamil 20,8 persen di 2013 

menurun jadi 14,5 persen pada 2018 

(Kemenkes RI, 2018). 

Anemia mempengaruhi hampir dua pertiga 

dari wanita hamil di negara-negara 

berkembang dan memberikan kontribusi 

untuk morbiditas dan mortalitas ibu dan 

bayi berat badan lahir rendah (BBLR) 

(Ansari, et al 2016). Anemia memiliki 

peranan dalam peningkatan jumlah 

kematian, kesakitan ibu, untuk bayi 

kesakitan, kematian, bahkan  bayi berat 

lahir rendah (Depertemen Gizi dan 

Kesehatan Masyarakat, 2016). Anemia 

kehamilan disebut “potential danger to 

mother and child” (potensial 

membahayakan ibu dan anak). Dampak 

dari anemia pada kehamilan dapat terjadi 

abortus, persalinan pre-maturitas. 

Hambatan tumbuh kembang janin dalam 

rahim, mudah terjadi infeksi, perdarahan 

antepartum, ketuban pecah dini (KPD), 

saat persalinan dapat mengakibatkan 

gangguan His, kala pertama dapat 

berlangsung lama, dan terjadi partus 

terlantar, dan pada kala nifas terjadi 

subinvolusi uteri menimbulkan perdarahan 

pospartum, memudahkan infeksi 

puerperium, dan mengeluarkan ASI 

berkurang (Aryanti dkk, 2013).  

 Pencegahan anemia dapat 

dilakukan dengan mencukupi kebutuhan 

nutrisi selama kehamilan. Pemerintah 

sudah melakukan program 

penanggulangan anemia pada ibu hamil 

yaitu dengan memberikan 90 Tablet 

Tambah darah (TTD) kepada ibu hamil 

selama periode kehamilan dengan tujuan 

menurunkan angka anemia ibu hamil, 

tetapi kejadian anemia masih tinggi 

(Kementerian Kesehatan RI, 2013). Data 

Riskesdas menunjukkan bahwa cakupan 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 

73,2%. Presentase ini mengalami 

penurunan dibandingkan pada tahun 2013 

yang sebesar 85%. Data Riskesdas 2018 

juga menunjukkan bahwa terdapat 61,9% 

ibu hamil yang mendapatkan TTD < 90 

butir, dan hanya  38,1% ibu hamil yang 

mendapatkan TTD sebanyak > 90 butir 

(Kemenkes RI, 2018). 

 Banyak faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet 

besi antara lain kunjungan antenatal care 

(ANC), suplai tablet, efek samping dan 

manfaat yang dirasakan ibu setelah 

mengkonsumsi tablet besi, konseling dari 

petugas kesehatan, dukungan keluarga, 

kepercayaan tradisional, motivasi, sikap, 

dan pengetahuan ibu hamil mengenai 

tablet besi (Wiradnyani, Khusun & 

Achadi., 2013). Kepatuhan mengkonsumsi 

tablet besi diukur dari ketepatan jumlah 

tablet yang dikonsumsi, ketepatan cara 

mengkonsumsi tablet besi, frekuensi 

konsumsi per hari (Hidayah & Anasari, 

2012). Pada penelitian ini, faktor yang 

akan diteliti adalah pengetahuan, motivasi, 

dukungan keluarga dan peran petugas 
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kesehatan. 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

Jumlah ibu hamil yang datang berkunjung 

ke Puskesmas Kenangan Kecamatan  

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdangdari Januari hingga April 2021 

sebanyak 76 orang. Puskesmas 

memberikan tablet besi (Fe) kepada ibu 

hamil yang berkunjung ke Puskesmas. 

Akan tetapi jumlah ibu hamil yang anemia 

jumlahnya sebanyak 30 orang (39.47%). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet 

Fe di Puskesmas Kenangan Kecamatan  

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 

 

 

 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptip dengan desain cross 

sectional yang bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas 

Kenangan Kecamatan  Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang sebanyak  63 

orang. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan Non 

Probability Sampling yaitu dengan metode 

Purposive Sampling. yang menjadi kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah, ibu 

hamil yang berkunjung ke puskesmas 

kenangan kecamatan pervut sei tuan 

kabupaten deli serdanagan, Pernah 

mendapat tablet Fe dari Puskesmas dan 

Bersedia menjadi responden. Sedangkan 

kriteria eksklusi adalah : Dalam penelitian 

tiba-tiba menolak menjadi responden dan 

Isian kuisioner tidak lengkap.

  

HASIL 

Tabel  1:       Hubungan pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi 

tablet Fe di Puskesmas Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang 

Pengetahuan 

Kepatuhan 

p Value Patuh Tidak patuh Total 

f % f % f % 

BBBaik 33 94,3 2 5,7 35 100,0 

0,000 
CuCukup 6 50,0 6 50,0 12 100,0 

KuKurang 4 25,0 12 75,0 16 100,0 

Total 43 68,3 20 31,7 63 100,0 

 

Berdasarkan hasil uji statistik didapatkan 

bahwa nilai p value 0,000 (< 0,05), maka 

ada hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet 

Fe di Puskesmas Kenangan Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

 

Tabel 2 : Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi 

tablet Fe di Puskesmas Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang 

Dukungan 

keluarga 

Kepatuhan 

p Value Patuh Tidak patuh Total 

f % f % f % 

BBBaik 36 87,8 5 12,2 41 100,0 

0,000 BuBuruk 7 31,8 15 68,2 22 100,0 

Total 43 68,3 20 31,7 63 100,0 
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Berdasarkan hasil uji statistik 

didapatkan bahwa nilai p value 0,000 (< 

0,05), maka ada hubungan dukungan 

keluarga dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas 

Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang.

 

Tabel 3: Hubungan peran petugas kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang 

Peram Petugas 

Kesehatan 

Kepatuhan 

p Value Patuh Tidak patuh Total 

f % f % f % 

BaBaik 37 86,0 6 14,0 43 100,0 

0,000 Tidakbaik 6 30,0 14 70,0 20 100,0 

Total 43 68,3 20 31,7 63 100,0 

 

 

Berdasarkan hasil uji statistik 

didapatkan bahwa nilai p value 0,000 (< 

0,05), maka ada hubungan peran petugas 

kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas 

Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang

PEMBAHASAN 

1. Hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi 

tablet Fe 

Pengetahuan yang dimiliki oleh ibu 

hamil akan berpengaruh terhadap 

perilakunya. Ibu hamil dengan 

pengetahuan gizi yang baik akan berusaha 

memberikan gizi yang cukup pula untuk 

diri sendiri dan janinnya. Pengetahuan ibu 

hamil mengenai zat besi akan berdampak 

pada sikap terhadap pangan dengan 

menerapkan informasi yang didapat dalam 

menyediakan makanan yang mengandung 

sumber zat besi untuk memenuhi 

kebutuhan selama kehamilan (Proverawati, 

2009). 

Sejalan dengan penelitian ini 

didapatkan bahwa dari 35 orang ibu hamil 

yang memiliki pengetahuan baik 

didapatkan 94,3% yang patuh 

mengkonsumsi tablet Fe dan dari 12 orang 

ibu hamil yang memiliki pengetahuan 

cukup didapatkan 50,0% yang patuh 

mengkonsumsi tablet Fe. Hal ini sesuai 

dengan temuan Yunita, dkk (2018) yang 

mendapatkan 76,5% ibu yang memiliki 

pengetahuan baik, mengkonsumsi tablet 

Fe. 
Penelitian ini juga mendapatkan 

dari ibu hamil yang memiliki pengetahuan 

kurang didapatkan 4 orang (25,0%) yang 

patuh mengkonsumsi tablet Fe. dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan yang 

kurang belum memastikan bahwa ibu akan 

tidak patuh untuk mengkonsumsi tablet Fe. 

Menurut asumsi peneliti, hal ini dapat saja 

disebakan oleh faktor lain seperti budaya. 

Kebiasaan yang dilihat dalam lingkungan, 

dapat juga mempengaruhi perilaku 

seseorang. 

2. Hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe 
Menurut Sunaryo (2013), dukungan dan 

dorongan keluarga akan semakin 

menguatkan motivasi individu untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  Hal ini 

didukung penelitian Wiradyani (2013) 

bahwa keluarga berperan signifikan 

mendukung ibu untuk mengonsumsi tablet 

zat besi (Fe) secara rutin. Ibu seringkali 

lupa untuk minum tablet zat besi (Fe) 

secara rutin bahkan berhenti untuk 
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mengonsumsinya bila tidak ada dukungan 

dari keluarganya untuk mengingatkannya. 

Keikutsertaan keluarga yang berada 

disekeliling ibu hamil mempunyai peranan 

penting dalam mendukung ibu untuk 

mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) secara 

rutin, karena dukungan keluarga dapat 

menciptakan lingkungan fisik dan 

emosional khususnya dalam memonitor 

konsumsi tablet zat besi (Fe) setiap hari, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 

zat besi (Fe).   

 Menurut asumsi peneliti, 

kepatuhan ibu yang tinggi dalam penelitian 

ini disebabkan adanya dukungan keluarga 

yang baik untuk mengkonsumsi tablet Fe. 

Keikutsertaan keluarga yang berada 

disekeliling ibu hamil mempunyai peranan 

penting dalam mendukung ibu untuk 

mengkonsumsi tablet zat besi (Fe). 

Adanya dukungan keluarga dapat 

menciptakan lingkungan fisik dan 

emosional khususnya dalam memonitor 

konsumsi tablet zat besi (Fe) setiap hari, 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi 

zat besi (Fe).   

4. Hubungan peran petugas kesehatan 

dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe 

Hasil analisis bivariat mendapatkan ada 

hubungan peran petugas kesehatan dengan 

kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet 

Fe di Puskesmas Kenangan Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

(p value = 0,000). Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kenang, dkk (2018) yang mendapatkan 

bahwaada hubungan peran petugas 

kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil 

dalam mengkonsumsi tablet Fe di 

Puskesmas Sawang Kabupaten Siau 

Tagulandang Biaro dengan nilai p 0,005. 

 Peran dari petugas kesehatan 

merupakan faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan. Motivasi 

mereka terutama berguna saat pasien 

menghadapi bahwa perilaku sehat yang 

baru tersebut merupakan hal penting. 

Begitu juga mereka dapat mempengaruhi 

perilaku pasien dengan cara 

menyampaikan antusias mereka terhadap 

tindakan tertentu dari pasien, dan secara 

terus menerus memberikan penghargaan 

yang positif bagi pasien yang telah mampu 

beroreintasi dengan program 

pengobatannya (Niven, 2012).  

 

KESIMPULAN  

1. Mayoritas ibu memiliki pengetahuan 

baik sebanyak 35 orang (55,6%), 

motivasi yang baik (71,4%), dukungan 

keluarga yang baik (65,1%), mendapat 

peran petugas kesehatan yang baik 

(68,3%) dan patuh mengkonsumsi 

tablet Fe (68,3%). 

2. Ada hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi 

tablet Fe di Puskesmas Kenangan 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang(p value = 0,000). 

3. Ada hubungan dukungan keluarga 

dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas 

Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang (p value = 

0,000). 

4. Ada hubungan peran petugas kesehatan 

dengan kepatuhan ibu hamil 

mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas 

Kenangan Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang (p value = 

0,000) 
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